BAB II

PELAKSANAAN PKL
2.1 Aktifitas selama PKL di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

       Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di bagian Instalasi Humas dan Pemasaran Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung, dimaksudkan untuk mengetahui lebih jauh mengenai kegiatan Humas Rumah Sakit Mata Cicendo dan ikut membantu dalam kegiatan tersebut. Kegiatan penulis di bagian Humas membantu dalam kegiatan tersebut. Kegiatan penulis di bagian Humas Rumah Sakit ini dibagi ke dalam 2 jenis yaitu: kegiatan rutin dan kegiatan insidental.

       Kegiatan rutin adalah kegiatan yang dilakukan secara rutin atau setiap hari. Sedangkan kegiatan insidental adalah kegiatan yang dilakukan sesekali atau dilakukan ketika ada event-event saja. 

Adapun jadwal kegiatan selama penulis melakukan PKL adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Jadwal Kegiatan Selama PKL
	No
	Hari/Tanggal
	Kegiatan
	Jenis

	
	
	
	Rutin
	Insidentil

	1.
	Selasa,14 Juli 2009
	· Menyebarkan angket kepada pasien
	√
	

	2.
	Rabu, 15 Juli 2009
	· Menyebarkan angket kepada pasien

· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 
	√
√
	


	3.
	Kamis,16 Juli 2009
	· Membuat poster
	
	√

	4.
	Jum’at,17 Juli 2009
	· Membuat poster
	
	√

	5.
	Selasa,21 Juli 2009
	IZIN
	
	

	6.
	Rabu, 22 Juli 2009
	· Menyebarkan Angket Pada Pasien Rawat Jalan
	      √
	

	7.
	Kamis,23 Juli 2009
	· Menyebarkan Angket Pada Pasien Rawat Jalan

· Menyebarkan Angket Pada Pasien Rawat Inap
	√

√
	

	8.
	Jum’at,24 Juli 2009
	· Menyebarkan Angket Pada Pasien Rawat Jalan

· Mengetik Translate Profile Rumah Sakit ke Bahasa Inggris
	√
	√

	9.
	Senin, 27 Juli 2009
	-   Ijin ke kampus sebagai partisipasi sidang
	
	

	10.
	Selasa,28 Juli 2009
	· Menyebarkan Angket Pada Pasien Rawat Jalan

-    Menyebarkan Angket Pada Pasien Rawat Inap
	√

√
	

	11.
	Rabu,29 Juli 2009
	· Memasukkan data umum dari angket pasien rawat inap dan rawat jalan.
	
	√



	12.
	Kamis,30 Juli 2009
	· Ke perpustakaan mencari data mengenai Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
	
	√




	13.
	Jum;at,31 Juli 2009
	· Mencari data mengenai struktur organisasi dan tugas-tugas semua Divisi RSM Cicendo Bandung
	
	√

	14.
	Senin, 3 Agust Juli 2009
	· Menyebarkan Angket Pasien Rawat Inap.

· Memasukkan data Angket
	√
	√

	15.
	Selasa, 4 Agustus 2009
	· Menyebarkan angket rawat inap

·  Membantu bagian Informasi dan Publikasi 
	√
√
	

	16.
	Rabu,5 Agust 2009
	· Izin Sakit Mata
	
	

	17.
	Kamis,6 Agustus 2009
	· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 

· Menyebarkan angket rawat jalan
	√
√
	

	17.
	Jum’at,7 Agustus 2009
	· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 

· Menyebarkan angket rawat jalan

· Memasukkan data angket
	   √

√

	√

	17.
	Jum’at,7 Agustus 2009
	· Mengetik Translate Profile Rumah Sakit ke Bahasa Inggris

· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 

· Menyebarkan angket rawat jalan

· Memasukkan data angket
	√
√


	√

√

	18.
	Senin, 10 Agustus 2009
	· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 
	√
	


	19.
	Selasa, 11 Agustus 2009
	· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 
	√


	

	20.
	Rabu, 12 Agustus 2009
	· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 
	√


	

	21.
	Kamis, 13 Agustus 2009
	· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 
	√
	

	22.
	Jum’at, 14 Agustus 2009
	· Membantu bagian Informasi dan Publikasi 
	√
	


2.2 Deskripsi Kegiatan Rutin Praktek Kerja Lapangan dan Contoh  


        Kegiatan

   Selama PKL, Peneliti melaksanakan bermacam-macam kegiatan rutin yang diadakan  oleh Humas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. Kegiatan tersebut antara lain:
    1. Menyebarkan Angket
  Angket menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah daftar pertanyaan tertulis mengenai masalah tertentu dengan ruang untuk jawaban bagi setiap pertanyaan. Angket itu sendiri terdapat dua macam yaitu angket tertutup dan anget terbuka. Sedangkan yang digunakan penulis adalah angket tertutup. 

Jadi selama kerja praktek penulis melakukan penyebaran angket rawat jalan  maupun angket rawat inap. Penyebaran Angket dilakukan untuk mengetahui penilaian para pasien dan keluarga pasien dan untuk mengetahui tingkat pelayanan yang ada di Rumah Sakit Mata Cicendo kepada pasien rawat jalan dan pasien rawat inap.

2. Membantu Bagian Informasi dan Publikasi

Di bagian Informasi dan Publikasi ini penulis bertugas sebagai pusat infromasi bagi para pasien. Ini merupakan salah satu kegiatan kehumasan yang sering dilakukan oleh bagian humas sebagai pusat infromasi dan pelayanan operator, juga melakukan pelayanan colling chart, misalnya pengumuman atau pemanggilan pasien.

   Bagian Informasi dan Publikasi merupakan salah satu Instalasi yang berada di bawah Direktorat Umum, Sumber Daya Manusia & Pendidikan, yang berfungsi sebagai pusat informasi mengenai Pelayanan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung, yang sangat membantu pasien atau keluarga pasien dalam melakukan proses pengobatan dan masyarakat yang sekedar ingin berkunjung ke Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.


Di bagian Informasi dan Publikasi, penulis melakukan berbagai kegiatan, yaitu:

a. Memberikan pengumuman kepada seluruh karyawan Rumah Sakit Mata Cicendo dan kepada pasien,
b. Membantu pasien yang akan melakukan operasi mata dalam mendapatkan kamar perawatan sesuai dengan kebutuhan pasien.
c. Membantu pasien memberikan informasi mengenai klasifikasi biaya pengobatan berdasarkan golongan pasien dan kamar perawatan.
2.3 Deskripsi Kegiatan Insidentil Praktek Kerja Lapangan dan Contoh 


    Kegiatan   

    Selama PKL, Peneliti melaksanakan bermacam-macam kegiatan Insidentil yang diadakan  oleh Humas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. Kegiatan tersebut antara lain:
a. Pembuatan Poster

Poster ini digunakan untuk memberikan sedikitnya gambaran bagi siapapun yang berada di lingkungan rumah sakit. Dan Penulis membuat beberapa poster yaitu poster mengenai Katarak, Lasik, dan Tumor Orbita. Berikut contoh-contohnya:
[image: image1.jpg]Antisipasi perubahan

Rumah sakit mata Cicendo Bandung menjadi rumah sakit rujukan di Indonesia. Adalah merupakan pen-
capaian yang paling utama dalam memberikan sumbangsih bagi Negara dan bangsa Indonesia. Dengan
tingkat kepercayaan yang tinggi dari berbagai pihak, diakui pula bahwa Rumah Sakit Mata Cicendo men-
jadi rujukan rumah sakit mata yang mendunia.

Rumah Sakit Mata Cicendo merupakan satu-satunya rumah sakit mata milik pemerintah Republik Indo-
nesia yang berada dibawah Direktorat Jenderal Bina Pelayanan Medik Departemen Kesehatan Republik
Indonesia. Yang selanjutnya dalam tujuan jangka panjang dari Rumah Sakit yaitu sebagai pusat rujukan
keschatan mata nasional dan sebagai Center of Excellence. Diperlukan sekali inspirasi dan dedikasi kuat
niuk melahirkan dan mengaplikasikan scbuah pelayanan keschatan mata yang berkelas dalam sebuah
institusi milik pemerintah. Sebagai contoh dari sebuah inspirasi dan dedikasi tersebut, para dokter mata di
RS Cicendo, lebih meninnkatkan pelayanan paviliun yang sudah dibangun sejak 1999 dan diresmikan
pada tahun 2001.

Seiring perkembangan zaman, pasar global pelayanan keschatan mata yang disertai perubahanan dinamis
kondisi ekonomi dan social, mengubah secara drastis perilaku dan sikap pasien sebagai penguna jasa
peayanan keschatan mata. Masyarakat pengguna jasa tidak hanya mengharapkan pelayanan yang
berkualitas tinggi dengan harga terjangkau, tetapi juga memiliki ekspetasi yang lebih besar lagi.

Walapun sering terbersit dibenak kita bahwa rumah sakit pemerintah sering disebut sebgai sebuah model
institusi pelayanan keschatan dengan berbagai kemustahilan untuk maju dan berkembang karena konsep
manajernya yang sangat tradisional apalagi ditengah pergulatan pasar pelayanan keschatan yang dinamis.

Dengan segenap kemampuannya, maka penyedia pelayanan RS Mata Cicendo kembali menelaah konsep
pelayanannya secara kritis. Solusi terhadap kelemahan dan kekurangan manajemen pelayanan diaplikasi-
kan pada sebuah implementasi berupa pelayanan paviliun.

Stumber: profil rumah sakit mata cicendo

HEALTHY CARE

& Cara Mudah Menjaga Kesehatan Mata
Ada 8 cara dalam mennjaga kesehatan mata kita:

1. Periksa mata setiap 12 bulan sekali.

2. Memakai kacamata ketika panas, agar terhindar dari radiasi sinar UV. Minimal kacamata yang
kita pakai minimal 98% dapat memantulkan radiasi sinar UV.

3. Mengkonsumsi nutrisi dan gizi yang baik bagi kesehatan mata kifa. Studi baru-baru ini
menunjukkan bahwa vitamin dan kelompok antioksidan dapat mencegah, atau paling tidak
memperlambat degenerasi makular dan pertumbuhan katarak. Nutrisi yang baik bagi tubuh juga
baik untuk mata.

4. Penggunaan cahaya yang tepat ketika membaca atau menggunakan komputer.

5. istirahatkan mata kita selama beberapa menit sctelah seharian menggunakan komputer agar
terhindar dari kekeringan mata.

6. jika menggunakana lensa kontak, gunakanlah lensa kontak yang berkualitas baik.

7. rawatlah lensa mata atau kacamata kita dengan baik

8. memakai lensa sesuai dengan yang dijadwalkan, ada orang yang bermaksud menghemat dengan
memakai lensa kontak Iebih lama daripada yang dimaksudkan. Ini bukanlah hal yang baik. Meskipun
kulitas lensanya tidak akan berkurang, tumpukan protein dapat mengaburkan penglihatan Anda. Hal
lain yang harus dipertimbangkan adalah, semakin lama Anda memakai lensa kontak Anda, semakin
tinggi resiko mata Anda terkena infeksi.

Makanan untuk kesehatan mata

ndonesia adalah negara dengan jumlah penderita katarak terbesar di dunia, selain Cina dan India. Jumlah
penderitanya mencapai 1,5% dari total penduduk 220 juta, tepatnya 4 juta pendeita. Data lain yang datang
dari Persatuan Dokter Ahli Mata Indonesia menyebutkan bahwa di Indonesia terjadi kebutaan akibat kata-
rak mencapai 200.000 per tahun. Penyakit mata yang dapat menyebabkan kebutaan ini scbenamya dapat
dicegah dengan pemeriksaan dini dan juga tentunya pencegahan melalui asupan gizi seimbang yang men-
gandung beberapa zat yang di butuhkan untuk kesehatan mata seperti antioksidan beta carotin, vitamin C,
vitamin E, zinc, lemak omega 3, lutein dan zeaxanthin.

Beberapa makanan di bawah ini merupakan rokemandasi ahli kesehatan mata, yaitu:

1. Wortel: Mengandung beta karotin, anti oksidan, yang dapat meminimalkan resiko dari penyakit
mata seperti katarak..

2. Brokoli: Kaya akan vitamin C dan antioksidan yang dapat menjaga kesehatan mata.
3. Paprika: Buah ini banyak mengandung vitamin C (150-250 mg/100gr)

4. Daging: Daging kaya akan protein, zat besi dan zinc salah satu komponen terpenting dalam
keschatan mata.

5. Ubi: Kaya akan karbohidrat, fiber, vitamin A, zat besi, kalsium, vitamin C dan vitamin B6

6. Bayam: Mengandung vitamin C, beta karotin, lutein and zeaxanthin yang merupakan paket gizi
untuk kesehatan mata.

7. Salmon atau Sarden: Salah satu asupan yang terpenting untuk mata adalsh Omega 3, dan
keduanya merupakan sumber yang kaya akan hal itu.

Stumber:wiww.injogue.com

RS MATA CICENDO DI MATA PUBLIK

enurut Direktur Utama RS Mata Cicendo dr. Kautsar Boesoirie, Sp. M. MM, RS yang dipimpinnya adalah
satu-satunya RS Khusus mata milik Depkes yang mempunyai fungsi memberikan pelayanan, pendidikan, dan
penclitian di bidang kesehatan mata. RS Mata Cicendo adalah RS mata khusus kelas A pendidikan yang
berafiliasi dengan FK Unpad menerapkan pola pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum (BLU).

Sesuai motto kami yaitu mengutamakan mutu dan pelayanan, kami menyediakan informasi mengenai pelaya-



Gambar 2.1 Poster Katarak Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

Sumber:Arsip penulis
Gambar 2.2 Poster Lasik Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

[image: image2.jpg]dan fasilitas yang tersedia di RS MMC untuk membantu pasien dalam memperoleh pelayanan.

Menkes Dr. dr. Siti Fadilah Supari, Sp.JP (K), saat berkunjungi ke RS Mata Cicendo Bandung (11/05), Menkes
langsung melihat pelayanan rawat jalan maupun rawat inap. Dalam kesempatan tersebut Menkes langsung berbi-
cara dengan pasien di loket pelayanan Jamkesmas. Apakah program Jamkesmas sudah berjalan dengan baik dan
masyarakat pengguna merasa puas atau belum.

Dari hasil kunjungan tersebut pelayanan Jamkesmas tersebut Menkes meliat bahwa pelayanan tersebut sudah
berjalan sebagaimana mestinya.

Stumber: www.depkes.go.id

RUMAH SAKIT PENDIDIKAN

Selain sebagai pusat pelayanan kesehatan mata, RS Cicendo pun berperan sebagai lshan pendidikan. Sejak tahun
1961 RS Cicendo Bandung digunakan mahasiswa kedokteran UNPAD spesialis mata. Namun dari tahun ke tahun
digunakan pula oleh mahasiswa dari universitas lain yang berkecimpung dalam dunia kedokteran,, seperti
Maranatha, UNJANI maupun institusi pendidikan keperawatan milik pemerintah maupun swasta. Scbagai salah
satu rumah sakit mata yang mendapat rujukan mendunia, sudah sepantasnya jika kualitas dan kuantitas yang
diberikan pihakrumah sakit haruslah lebih baik. Maka dai itu, Rumah Sakit Ciccendo bandung dituntut untuk selau
meningkatkan kualitas pendidikan, penclitian dan pelayanan melalui evidence based medicine, (adalah
pemanfaatan bukti ilmiah mutakhir yang sahih dalam tatalaksana proses penyembuhan
_ penyakit) yang berbasiskan science research. Oleh karenanya RS Mata Cicendo Bandung
telah mengembangkan unit penelitian di bidang ilmu kesehatan mata.

Beberapa penelitian mengemukakan RS Mata Cicendo lebih mengedepankan riset, yang
dipublikasikan dan dijadikan acuan para pengambil keputusan dalam bidang kesehatan
mata.

Stumber:profil Ruma Sakit Cicendo

Tim Redaksi Cicendo News
JL Cicendo No. 4 Bandung 40117

Phone: (022) 4231280, 4211281

Fax: (022) 420 2960, 4201962

RUMAH SAKIT MATA

CICENDO

www.cicendoeyehospital.org

AR

RUMAH SAKIT MATA

CICENDO

CICEVDD Vil

Edisi 1/01/Juli 2009

Prolog Tim Penulis

Sebagai salah satu rumah sakit yang diyakini dan dipercaya masyarakat sebagai rumah sakit yang

berkredibilitas tinggi RS Mata Cicendo mampu memberikan pelayanan yang sangat maksimal

Terbukti dengan kepercayaan masyarakat yang berobat ke Rumah Sakit ini. Selain itu fasillitas yang

diberikan berskala internasional yang memiliki fasilitas yang terkini dan terlengkap. Serta ditunjang

dengan peralatan yang canggih dan mutakhir yang sejalan dengan perkembangan teknologi IPTEK.
Hal inilsh yang menjadi pendukung kinerja rumah sakit dalam memberikan
pelayanan mata yang terbaik bagi masyarakat.

o= 1T} F

Untuk itu, instalasi pemasaran dan humas RS Mata Cicendo Bandung berusaha
memberikan angin sejuk bagi setiap individu yang bertaut dengan Rumah Sakit
ini, yaitu dengan membuat terobosan baru dengan menerbitkan bulletin bulanan
rumah sakit. Buletin ini berisi tentang berbagai hal yang mengglobal. Seperti
tentang Rumah sakit itu sendiri, tip dan trik kesehatan mata maupun kesehatan
secara luas dan opini-opini dari pasien mengenai kinerja atau pelayanan rumah
sakit agar dijadikan sebagai acuan mengenai kinerja rumah sakit selanjutnya. Hal ini dilakukan agar
sefiap individu—dalam hal ini staf-staf rumah sakit—untuk mengetahui beragam informasi mengenai
keschatan dan menambah wawasan informasi penting lainnya.

**Penulis dari

Instalasi pemasaran dan humas

SEKILAS TENTANG RS MATA CICENDO BANDUNG

Rumah Sakit Mata yang berdiri 100 tahun, Rumah Sakit Mata Cicendo menjadi salah satu rumah sakit yang
dipercaya menjadi rumah sakit rujukan yang mendunia. Ttu karena kinerjanya yang sangat kompeten dan berdedikasi
tinggi. Dengan menggunakan teknologi-teknologi yang mutkahir, RS Mata Cicendo menjadi yang terdepan dalam
pelayanan kesehatannya Dibalik itu semua, RS Mata Cicendo senantiasa bekerja keras mengantisipasi setiap
perubahan tuntutan pelayanan kesehatan mata, kepuasan pasien dan kebutuhan pasien akan pelayanan kesehatan
mata yang  berkualiatas. Dengan sumber daya yang berkualitas dan berdedikasi yang tinggi serta professional
menjadi pendukung terwujudnya pusat pelayanan mata nasional

Untuk menunjang hal itu, kemandirian menjadi ciri khas RS Mata Cicendo. Dengan menerapkan manajerial yang
baik, rumsh sakit ini menata lingkungan yang sehat, nyaman dan asri, guna meningkatkan citra yang baik bagi
rumah sakit ini. Tidak hanya dalam pelayanan jasa kesehatan dan fasilitas yang memadai, rumah sakit ini pun
mementingkan kenyaman lingkungan sekitar. Lingkungan yang sehat akan meningkatkan daya cipta yang baik
pula Untuk itu, menjadi hal yang sepatutnya jika semua kemudshan dan pelayanan yang memuaskan menjadi kunci
citra RS Mata Cicendo di mata massyarakat.

Stumber: Profil RS Mata Cioends Bandung




Sumber:Arsip penulis

b. Pencarian Data Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

Penulis mengunjungi Perpustakaan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung untuk mengetahui sejarah dan perkembangan Rumah Sakit Mata Cicendo ini dari awal pembangunan hingga sekarang. Ini dimaksud untuk melengkapi data-data yang sudah dipunyai oleh penulis sebagai bahan referensi.
c. Pengetikan Translate English untuk Profile Rumah Sakit Bandung
Penulis menerjemahkan profil mengenai Rumah Sakit Mata Cicendo. Ini dilakukan karena banyak sekali tamu-tamu asing yang berkunjung ke rumah sakit baik untuk berobat maupun hanya sekedar mencari informasi mengenai rumah sakit.
  
d. Pembuatan Buletin
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, buletin adalah media cetak berupa selebaran atau majalah, berisi warta singkat atau pernyataan tertulis yg diterbitkan secara periodik oleh suatu organisasi atau lembaga untuk kelompok profesi tertentu. Selama kerja praktek penulis membuat buletin karyawan, ini untuk melakukan sosialisasi semua kegiatan di rumah sakit kepada seluruh karyawan dengan menerbitkan buletin karyawan minimal 2 bulan sekali.
Berikut contoh buletin:
Gambar 2.3

Buletin CICENDO NEWS Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

Tampak Depan

Sumber:Arsip penulis
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Lasik atau laserin situ keratomileu-
sis adalah suatu prosedur operasi
untuk memperbaiki kelainan refrak-
si dengan cara mengubah kekuatan
fokus kornea menggunakan kombi-
nasi femtosecond laser dan excimer
laser. Lasik di desain untuk meng-
hilangkan atau mengurangi keter-
gantungan Pada kaca mata atau
lensa kontak.

UNTUK SIAPA LASIK?

Penderita myopia atau mataminus :
Usia telah mencapai 18 tahun atau lebih Spheris
-0.05 s.d. 14.00 D, atau tanpa astigmatis/cylinder
-0.05 s.d. -5.00 D.

Penderita hipermetropia atau mata plus:

Usia telah mencapai 21 Tahun lebih
Spheres +0.50 D s.d. +5.00 D,
dengan atau tanpa astigmatis atau
cylinder +3.00 D.

www.cicendoeyehospital.org




Gambar 2.4

Buletin CICENDO NEWS Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
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MENDERITA KEKERUHAN ~ "
LENSA MATA

Katarak adalah kekeruhan lensa mata.lensa mata secara anatomis terlelak di
bagian depan mata tepat dibelakang pupil mata. Katarak pada usia lanjut terjadi
Karena proses senitas yang menyebabkan tajam pengelinatan menurun. Preva-
lensi katarak meningkat sesuai umur.

GEJALA:
>> Penglihatan buram ketika menyetir mobil
malam akibat silau terhadap cahaya lampu
mobil dari arah berlawanan.
>> Problem dalam membaca.
>> Penglihatan ganda
>> Ukuran dioptri kaca mata sering berubah.
>> Perubahan tajam penglinatan akibat katarak
dapat didiagnosa melalui pemeriksaan
mata lengkap.
PENYEBAB:
- Usia
- Penyakit seperti diabetes mellitus
- Cedera mata
- Penggunaan obat steroid jangka lama
- Pajanan sinar matahari yang lama
terhadap mata tanpa pelindung sinar
matahari.

ANJURAN
Pada fase dini yang masih sangat tipis, koreksi dengan kaca
mata mungkin akan menolong penglihatan sementara. Jika
katarak makin tebal, kacamata tidak dapat lagi menolong
tajam penglihatan, sehingga tindakan bedah katarak menjadi
pilihan.



Tampak Belakang

Sumber:Arsip penulis

Sumber:Arsip penulis

e. Memasukan Data Umum Angket ke Codding Sheet

 Dari hasil penyebaran angket baik rawat jalan dan rawat inap itu, penulis memasukkan data-data tersebut ke Codding Sheet. Ini dilakukan sebagai penghitungan hasil akhir dari penyebaran kedua angket tersebut.
2. 4 DESKRIPSI TENTANG PR (Pubic Relations)

         2.4.1 Pengertian PR (Pubic Relations)
               Seorang PR (Public Relation)/Humas (Hubungan Masyarakat) memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah Instansi/perusahaan/organisasi. Tugas utama seorang PR adalah menciptakan citra positif kepada public. Keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada PR perusahaan tersebut. Karena apabila PR perusahaan tersebut bisa menciptakan citra yang positif maka perusahaan tersebut akan berhasil dan begitupun sebaliknya.

Citra itu sendiri menurut Bill Clinton adalah “kesan, perasaan, gambaran dari public terhadap perusahaan, kesan yang disengaja diciptakan dari suatu objek orang atau organisasi”. Kegiatan yang dapat menunjang terciptanya citra positif adalah kegiatan terhadap publik internal dan publik eksternal.

Dimana seorang PR harus menyusun strategi atau kegiatan yang dapat menunjang keberhasilan perusahaan tentunya didukung dengan citra yang positif. PR juga merupakan jembatan komunikasi antara bawahan dengan atasan, ataupun sebaliknya.
Adanya kekurang- tepatan terjemahan Public Relations menjadi Hubungan Masyarakat atau Humas, kerena pengertian dari istilah ‘public’ itu sendiri. Untuk pengetian Relations menjadi “Hubungan” bisa dibilang tepat, namun untuk penggunaan “Public” itu sendiri masih kurang tepat. Karena istilah “Public”  atau publik tidak mempunyai pengertian yang sama dengan istilah masyarakat atau “Society”. Karena masyarakat menurut J.B.A.F. Mayor Polak adalah wadah seluruh anatar hubungan social dengan seluruh jaringannya dalam artian umum, tanpa mnentukan suatu batas tertentu. 

Sedangkan untuk public itu sendiri menurut Scott M Cutlip & Allen H. Carter yaitu “Public merupakan suatu sekelompok orang yang terikat oleh suatu kepentingan yang sama dan menunjukkan perasaaan yang sama”. Jadi, untuk pengertian secara umum sebenarnya kurang tepat, tetapi karena publik sudah menganggap bahwa Public Relations itu sama dengan Hubungan Masyarakat maka semua khalayak menganggap bahwa Hubungan Masyarakat itu adalah Public Relations.
Sedangkan dalam prakteknya “Public relations adalah upaya keseluruhan yang terencana dan berkesinambungan untuk menciptakan dan memelihara saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayak”. (The British Institute of Public Relations).  Secara spesifik, definisi PR disimpulkan sebagai art (seni) dan gabungan dari disiplin ilmu manajemen, komunikasi, psokologi, social dan marketing, untuk membentuk agar perusahaan/lembaga/institusi, nama dan produknya menjadi disukai dan dapat dipercaya oleh publiknya. Oleh karena itu dikatakan bahwa:

“Public Relations merupakan fungsi manajemen yang menilai sikap public, mengidentifikasikan kebijaksanaan dan tata cara seseorang atau organisasi demi kepentingan public, serta merencanakan dan melakukan suatu program kegiatan untuk meraih pengertian, pemahaman, dan dukungan dari publiknya” (Scott M Cutlip & Allen H. Carter: 1982).
Jadi dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa fungsi public relations yaitu sebuah manajemen yang menilai sikap public itu sendiri, untuk menciptakan citra bagi instansi/lembaga/perusahaan.
2.4.2 Fungsi PR (Public Relations)
          Fungsi dalam Bahasa Inggris yaitu ‘function’, bersumber pada perkataan bahasa latin yaitu function yang berarti penampilan, pembuatan pelaksanaan atau kegiatan.

          Dalam kaitannya dengan Humas atau PR, maka humas dalam suatu instansi dikatakan bahwa humas itu berfungsi apabila humas itu sendiri menunjukkan kegiatannya yang jelas. Yang dapat dibedakan dari kegiatan lainnya, yaitu:

a) Humas adalah kegiatan komunikasi dalam suatu organisasi yang berlangsgung dua arah secara timbal balik.

b) Humas merupakan penunjang tercapainya tujuan yang ditetapkan oleh manajemen suatu organisasi.

c) Publik yang menjadi sasran kegiatan humas adalah publik ekstern dan publik intern.

d) Operasionalisasi humas adalah membina hubungan yang harmonis antara orang dengan publik dan mencegah terjadinya rintangan psikologis, baik yang timbil dari pihak organisasi maupun dari pihak publik.

Djanalis Djanaid dalam Frida (Dasar-Dasar Humas 2004:22) menyebutkan dua fungsi utama Public Relations atau humas yakni fungsi konstruktif dan fungsi korektif. Dalam fungsi konstruktif, humas berperan sebagai mempersiapkan mental publik untuk menerima kebijakan organisasi/lembaga, humas menyiapkan mental organisasi/lembaga untuk memahami kepentingan publik.

Fungsi konstruktif ini mendorong humas membuat aktivitas atau kegiatan-kegiatan yang terencana, berkesinambungan yang cenderung bersifat proaktif. Fungsi korektif dilakukan apabila sebuah lembaga/organisasi terjadi masalah-masalah (krisis) dengan publik, maka humas berperan dalam menyelesaikan masalah tersebut.

2.4.3 Tujuan PR (Public Relations)

       Humas secara umum bertujuan menciptakan dan memelihara saling pengertian, dalam sebuah organisasi. Oxley menurut Yosal Iriantara (Community Relations 2007:17) mempertegas pernyataan ini dengan mengatakan bahwa tujuan Humas sesungguhnya tidak bisa lepas dari tujuan organisasi, mengingat Humas adalah fungsi manajemen satu organisasi dan Humas pun  bekerja di dalam organisasi itu. Dan ditegaskan bahwa prinsipnya Tujuan Humas jelas dan mutlak memberi sumbangan pada objektif organisasi secara keseluruhan.

2.5  ANALISA KEGIATAN SELAMA PRAKTEK KERJA LAPANGAN
     Adapun ruang lingkup tugas seorang PR dalam sebuah organisasi antara lain meliputi:
a. Membina hubungan ke dalam (Internal Public Relations). Publik Internal yaitu khalayak/public yang menjadi bagian dari kegiatan usaha pada suatu organisasi atau instansi itu sendiri. Dalam dunia kesehatan seperti rumah sakit, public internal rumah bisa antara organisasi yang satu dengan organisasi lain dalam sebuah sebuah instansti rumah sakit, berhubungan dengan pasien-pasien dan melakukan pemasaran secara berkala keluar rumah sakit. Seperti dibawah ini:

1. Melakukan kuesioner kepuasan karyawan minimal 1 tahun sekali,

2. Updating materi website www.cicendoeyehospital.org,

3. Melakukan sosialisasi semua kegiatan di rumah sakit kepada seluruh karyawan dengan menerbitkan mading setiap ada kegiatan dan buletin karyawan minimal 2 bulan sekali,

4. Melakukan mediasi bagi seluruh karyawan dalam penyampaian aspirasi ke level Direksi,

5. Menerima tamu-tamu yang berkunjung ke rumah sakit, termasuk wartawan media massa, baik cetak maupun elektronik yang ingin melakukan konfirmasi maupun peliputan,

6. Mengkoordinir kegiatan Promosi Kesehatan Masyarakat di Rumah Sakit (PKMRS),

7. Melakukan pelayanan operator,

8. Melakukan pelayanan colling chart, misalnya pengumuman atau pemanggilan pasien.

b. Membina hubungan ke luar ( Eksternal Public Relations). Publik Eksternal yaitu public/khalayak yang berada di luar organisasi/Instansi/perusahaan yang harus diberikan penerangan/informasi untuk dapat membina hubungan baik.

1. Melakukan kuesioner kepuasan pasien minimal 6 bulan sekali,
2. Melakukan promosi mengenai:



a. Pelayanan kesehatan mata secara umum,



b. Pelayanan Paviliun,



c. Pelayanan LASIK Center,


d. Pelayanan Penunjang, seperti Laboratorium, Diagnostik.
3.  Melakukan promosi pelayanan non kesehatan, seperti Diklat.

4. Membuat press release, baik untuk kegiatan internal maupun eksternal Rumah 
     Sakit terhadap suatu permasalahan yang muncul di media massa.
5. Mengatur hospital tour untuk tamu-tamu rumah sakit,

6. Melakukan konseling untuk pasien maupun keluarga pasien.

Kegiatan PR itu sendiri merupakan komunikasi dua arah secara timbal balik. Hal ini, dalam penyampaian informasi baik kepada public internal maupun public eksternal haruslah terjadi suatu timbal balik atau Feedback. Ini berarti bahwa seorang PR harus mengetahui efek yang ditimbulkan oleh public apakah pesan atau informasi yang disampaikan ditanggapi baik atau buruk. 

Peranan PR dalam sebuah Instansi yaitu:
· Mengevaluasi sikap dan opini public,
· Mengidentifikasikan kebijakan dan prosedur organisasi dengan kepentingannya,
· Merencanakan dan melaksanakan penggiatan aktivitas humas/PR.

Rumah sakit Mata Cicendo Bandung sebagai Rumah Sakit Rujukan Nasional tentunya memiliki seorang Humas untuk mencapai kesuksesannya. Namun Humas Rumah Sakit ini tidak berdiri sendiri atau belum State og Being, hal ini dapat terlihat dari posisi Humas itu sendiri. Dimana posisi Humas masih bersatu dengan Divisi Pemasaran yang berada dibawah Direktorat Umum, Sumber Daya Manusia dan Pemasaran.

PR/Humas Rumah Sakit Mata Cicendo yang bergabungan dengan instalasi pemasaran, sudah berjalan dengan baik. Ini terlihat dari kegiatan-kegiatan yang telah diadakan di luar rumah sakit Cicendo bahkan didalam rumah sakit itu sendiri. 
Kegiatan-kegiatan didalam ruang lingkup rumah sakit itu sendiri seperti penyebaran angket kepada karyawan,  melakukan sosialisasi semua kegiatan di rumah sakit kepada seluruh karyawan dengan menerbitkan mading setiap ada kegiatan dan buletin karyawan minimal 2 bulan sekali, kegiatan tea morning karyawan, dan lain-lain. Sedangkan kegiatan diluar rumah sakit seperti penyebaran angket kepada pasien rawat jalan dan rawat inap yang diadakan setiap Bulan Juli dan Desember, mengadakan supporting material dan media promosi untuk kegiatan-kegiatan rumah sakit dan membuat press releasse.

2.6 Analisa Pelayanan PR Kepada Mahasiswa Praktek Kerja Lapangan  

      di Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung

Pelayanan Instansi Pemasaran dan Humas dan juga karyawan-karyawan lainnya di RS Mata Cicendo Bandung terhadap mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktek Kerja Lapangan khususnya kepada penulis sangat baik, mereka memperlakukan penulis seperti rekan kerja dalam melakukan tugas yang diberikan dan tak segan-segan mereka pun memberikan pengarahan dan pengetahuan kepada penulis agar tugas yang dikerjakan dapat memperoleh hasil yang maksimal.

Selain itu rasa persahabatan dan kekeluargaan antar karyawan terjalin dengan baik karena adanya keakraban dalam lingkungan kerja satu sama l;ainnya. Selama pelaksanaan PKL pun penulis dilibatkan dalam kegiatan tugas dilapangan seperti pada saat penulis berada di bagian Infromasi dan Publikasi Rumah Sakit. Kegiatan ini dimaksudkan agar penulis mampu dan dapat menempatkan dirinya kelak di masyarakat yaitu dengan memberikan berbagai infromasi mengenai rumah sakit ini. Dengan ikut serta dalam kegiatan ini penulis memperoleh berbagai ilmu pengetahuan dan pengalaman baru yang pastinya akan sangat berguna bagi penulis dimasa yang akan datang.

BAB III

PENUTUP
3.1    Kesimpulan
Dari uraian diatas dan pengamatan penulis selama melaksanakan praktek kerja lapangan maka penulis mengambil kesimpulan yaitu:

1. Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung merupakan satu-satunya Rumah Sakit Mata milik Pemerintah Republik Indonesia yang berada di bawah Direktorat Jenderal Bina Pelayanan Medik Departemen Kesehatan Republik Indonesia.
2. Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung diresmikan oleh Gubernur Jenderal J.B Van Heutsz pada tanggal 3 Januari 1909. Pada awalnya bernama Koningen Wilhelmina Gasthuis voor Ooglijders dengan Direktur pertamanya dr. CHA Westhoff. Sempat menjadi Rumah Sakit Umum pada jaman pendudukan Jepang tahun 1942 – 1945, menggantikan posisi Rumah Sakit Rancabadak yang menjadi Rumah Sakit Militer. Kemudian berganti  nama  sesuai dengan nama jalan dimana  rumah sakit ini berada menjadi Rumah Sakit Mata Tjitjendo pada tahun 1980.
3. Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan di bagian Instalasi Humas dan Pemasaran Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung, dengan ikut membantu dalam kegiatan Humas. Kegiatan penulis di bagian Humas Rumah Sakit ini dibagi ke dalam 2 jenis yaitu: kegiatan rutin dan kegiatan insidental.
4. Selama PKL, Penulis melaksanakan beberapa kegiatan rutin yang diadakan  oleh Humas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. Kegiatan tersebut antara lain: menyebarkan angket, membantu bagian Informasi dan Publikasi.
5. Selama PKL, Peneliti melaksanakan bermacam-macam kegiatan Insidentil yang diadakan  oleh Humas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung. Kegiatan tersebut antara lain: Pembuatan poster, Pencarian Data Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung, Pengetikan Translate English untuk Profile Rumah Sakit Bandung, Pembuatan Buletin, dan Memasukan Data Umum Angket ke Codding Sheet.
6. Seorang PR (Public Relation)/Humas (Hubungan Masyarakat) memiliki peranan yang sangat penting dalam sebuah Instansi/perusahaan/organisasi. Tugas utama seorang PR adalah menciptakan citra positif kepada public. Keberhasilan suatu perusahaan bergantung pada PR perusahaan tersebut. Karena apabila PR perusahaan tersebut bisa menciptakan citra yang positif maka perusahaan tersebut akan berhasil dan begitupun sebaliknya.
7. Peranan Humas mengevaluasi sikap dan opini publik, mengidentifikasi kebijakan dan prosedur organisasi atau perusahaan dengan kepentingan publik, merencanakan dan melaksanakan kegiatan Humas, sedangkan tugas pokok Humas yaitu menciptakan citra yang positif bagi perusahaannya.

8. Humas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung belum State of Being artinya Humas Rumah Sakit ini belum berdiri sendiri dan bersatu  dengan Pemasaran, posisinya berada dibawah Direktorat Umum.

9. Kegiatan Humas sebenarnya sangat luas dan pelik. Namun mengingat sebuah perusahaan tidak bisa berdiri sendiri tanpa seorang Humas, maka Humas haruslah sigap dalam menjalankan tugasnya bagi perusahaan itu sendiri.

10. Pasien merupakan target sasaran utama Rumah Sakit menjadi dasar Humas Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung untuk tetap menjaga citra yang sudah tertera baik di masyarakat.

11. Instalasi Pemasaran dan Humas memiliki peranan yang sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara publik internal (khalayak/public yang menjadi bagian dari Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung ) dan piublik eksternal (public/khalayak yang berada di luar Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung yang harus diberikan penerangan/informasi untuk dapat membina hubungan baik) yang secara tidak langsung akan menciptakan image dan citra dari Rumah Sakit itu sendiri.

3. 2  Saran

          3.2.1 Saran Untuk Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung
       Selama melakukan Praktek Kerja Lapangan, Penulis memilki harapan dan perubahan bersifat positif yang berbentuk saran. Saran penulis kepada pihak Rumah Sakit  Mata Cicendo adalah:

1) Melembagakan struktur organisasi atau State Of Being dari Instalasi Pemasaran dan Humas. Agar kegiatan-kegiatan humas tidak bercampur dengan kegiatan pemasaran yang sebenarnya sangat berbeda, sehingga seorang Humas dapat secara sigap dalam menjalankan tugasnya bagi perkembangan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
2) Meningkatkan berbagai sarana dan prasarana penunjang kegiatan humas nantinya seperti: computer untuk bagian Informasi dan Publikasi dan penyediaan layanan internet di ruang kerja Instalasi Pemasaran dan Humas. Hal ini akan sangat mendukung dalam peningkatan pelayanan kepada pasien/ keluarga pasien oleh Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.
3) Meningkatkan kegiatan-kegiatan kehumasan seperti family tour, Family Gathering, Tea Morning dan lain sebagainya, dengan tujuan meningkatkan motivasi dan loyalitas kerja karyawan dalam menjaga silaturahmi antar karyawan Rumah Sakit Mata Cicendo Bandung.

4) Mempertahankan sikap keramah-tamahan dan kenyamanan dalam memberikan pelayanannya bagi para pasien atau keluarga pasien. Hal ini memiliki pengaruh yang sangat kuat dalam menjaga citra yang baik di masyarakat.
3.2.2 Saran Untuk Mahasiswa

   
         Selama penulis melaksanakan PKL, sama sekali penulis tidak merasakan kesulitan 


apapun. Adapun saran penulis bagi para mahasiswa, yaitu:

1. Menjadikan PKL ini sebagai aplikasi dari teori dan pengetahuan yang didapat selama mahasiswa kuliah.

2. Menjadikan PKL ini sebagai aplikasi dari teori dan pengetahuan yang didapat selama mahasiswa kuliah. 

3. Untuk mahasiswa selanjutnya yang akan menjalankan PKL di Rumah Sakit Mata Cicendo mampu menjalankan tugas-tugasnya dengan baik dan memanfaatkan peluang praktek kerja lapangan ini adalah sebagai pengaplikasian keilmuan selama kuliah.

4. Menggunakan waktu-waktu yang kosong untuk mencari data dan informasi mengenai rumah sakit.

5. Selalu menjaga silaturahmi dengan karyawan lain dan bersikap baik selama pelaksanaan kerja praktek.
6. Menjaga nama baik Rumah Sakit dan Universitas. Serta mampu memberikan yang terbaik bagi universitas, rumah sakit dan yang paling penting adalah untuk memberikan yang terbaik untuk diri sendiri dan masyarakat.
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